




A. Latar Belakang 
Diabetes mellitus adalah salah satu penyakit metabolik yang ditandai 
dengan hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau 
keduanya (American Diabetes Association, 2014).  Indonesia berada pada 
peringkat ke-7 terbanyak kasus diabetes mellitus di dunia. Pada tahun 2012 
jumlah penderita diabetes mellitus di Indonesia mencapai 7,6 juta orang 
(Soewondo et al., 2013). 
Tingginya prevalensi penyakit diabetes mellitus di Indonesia 
menunjukkan bahwa penyakit ini membutuhkan tatalaksana yang serius. 
Diabetes mellitus merupakan penyakit kronik yang tidak dapat menyebabkan 
kematian secara langsung, namun apabila tidak ditangani dengan tepat dapat 
menimbulkan komplikasi yang fatal pada beberapa organ seperti jantung, 
ginjal, dan hepar. Terdapat 2 tipe diabetes yaitu diabetes mellitus tipe 1 yang 
disebut juga Insulin Dependent Diabetes Mellitus di mana tubuh tidak dapat 
memproduksi insulin sehingga membutuhkan suntikan insulin eksogen untuk 
bertahan hidup dan diabetes mellitus tipe 2, yang sebelumnya dikenal sebagai 
Non-Insulin Dependent Diabetes Mellitus, di mana tubuh mampu 
menghasilkan insulin tetapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan atau 
terdapat gangguan pada reseptor insulin (Todkar, 2016). Pada penyakit 





merupakan radikal bebas dan menurunkan glutathione peroxidase serta 
superoxide dismutase yang merupakan antioksidan endogen (Moussa, 2008).  
Radikal bebas adalah molekul yang berisi elektron tidak berpasangan 
dalam orbital atom sehingga bersifat tidak stabil dan sangat reaktif (Lobo et 
al., 2010). Radikal bebas dapat dihambat oleh antioksidan. Salah satu 
tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan adalah tapak liman 
(Elephantopus scaber L.). Ekstrak daun tapak liman mengandung total 
fenolat sebesar 193,05 ± 1,17 mg GAE / g ekstrak, sedangkan total kandungan 
flavonoidnya adalah 120,87 ± 0.61 mg CE / g ekstrak (Ho et al., 2012). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ho et al (2012), 
menyimpulkan bahwa flavonoid dan fenolat dari ekstrak tapak liman dapat 
memperbaiki gambaran histopatologi perlemakan hepar tikus yang diinduksi 
alkohol. Penelitian dari Daisy et al (2009) menunjukkan bahwa ekstrak daun 
tapak liman dapat menurunkan kadar gula darah tikus. Sampai saat ini masih 
belum ada penelitian mengenai efek antioksidan pada daun tapak liman 
terhadap gambaran histologis hepar tikus diabetes mellitus yang diinduksi 
Streptozotocin. Streptozotocin adalah senyawa yang mampu merusak sel beta 
pankreas sehingga mengakibatkan gangguan produksi insulin (Szkudelski, 
2012). Hal ini menjadi dasar penulis untuk melakukan penelitian pengaruh 
ekstrak tumbuhan tapak liman terhadap struktur histologis hepar tikus putih 







B. Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh ekstrak tumbuhan tapak liman (Elephantopus scaber L.) 
terhadap struktur histopatologis hepar tikus putih (Rattus norvegicus) 
model diabetes mellitus? 
2. Adakah pengaruh perbedaan dosis ekstrak tumbuhan tapak liman 
(Elephantopus scaber L.) terhadap struktur histopatologis hepar tikus putih 
(Rattus norvegicus) model diabetes mellitus? 
C. Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh ekstrak tumbuhan tapak liman (Elephantopus 
scaber L.) terhadap struktur histopatologis hepar tikus putih (Rattus 
norvegicus) model diabetes mellitus. 
2. Mengetahui pengaruh perbedaan dosis ekstrak tumbuhan tapak liman 
(Elephantopus scaber L.) terhadap struktur histopatologis hepar tikus putih 
(Rattus norvegicus) model diabetes mellitus. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 
pengaruh ekstrak tumbuhan tapak liman (Elephantopus scaber L.) 
terhadap struktur histopatologis hepar tikus putih (Rattus norvegicus) 
model diabetes mellitus. 
2. Manfaat Aplikatif 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian 





sebagai salah satu tumbuhan berkhasiat antioksidan yang dapat mencegah 
kerusakan sel hepar akibat kondisi diabetes mellitus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
